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ANALISIS KINERJA MANAJEMEN RANTAI PASOK 

KOPI ROBUSTA PINCURAN TUJUH PADA USAHA 

PENGOLAHAN KOPI MTL DI KOTA PADANG PANJANG 

 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian tentang Analisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok ini bertujuan 

untuk menggambarkan Struktur dan Aktivitas rantai pasok Kopi Robusta Pincuran 

Tujuh pada usaha pengolahan kopi MTL dan mengukur kinerja rantai pasok Kopi 

Robusta Pincuran Tujuh pada usaha kopi MTL di Kota Padang Panjang. Penelitian 

ini merupakan penelitian studi kasus dengan alat analisa kualitatif dan kuantitatif 

dengan menggunakan metode Supply Chain Operance Reference (SCOR). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa struktur rantai pasok kopi meliputi petani, pedagang 

pengumpul, usaha pengolahan kopi MTL, pengecer, konsumen kopi MTL. Aktivitas 

rantai pasok kopi dimulai dari petani menjual hasil panennya berupa biji kopi ke 

padagang pengumpul setelah itu kopi beras tersebut dijual ke usaha pengolahan kopi 

MTL yang akan diolah menjadi bubuk kopi yang siap untuk di pasarkan. Selanjutnya 

konsumen yang ingin membeli bubuk kopi MTL bisa langsung untuk membelinya di 

lokasi usaha pengolahan kopi MTL serta bisa juga membelinya ke pedagang pengecer 

yang berada dipasar Padang Panjang dan Batipuh. Untuk hasil penilaian kinerja 

manajemen rantai pasok secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. pengukuran 

reliabilitas sudah tergolong baik. Pengukuran nilai responsivitas usaha pengolahan 

kopi MTL juga tergolong baik. Sedangkan untuk pengukuran fleksibilitas usaha 

pengolahan kopi MTL tergolong sedang, karena kurang mampu untuk memenuhi 

permintaan konsumen yang mendadak sebanyak 20 % dengan sempurna. Disarankan 

kepada usaha pengolahan kopi MTL harus mencari alternatif pasokan lain dalam hal 

penilaian fleksibilitas sehingga bisa untuk mencukupi kebutuhan produksinya, 

sehingga permintaan konsumen mampu dipenuhi oleh usaha MTL dengan sempurna. 

 

Kata Kunci : Usaha kopi (MTL), Manajemen Pantai Pasok, Kopi Robusta, SCOR. 

 

 

 

 



 

 

PERFORMANCE ANALYSIS OF SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT OF ROBUSTA COFFEE ON BUSINESS 

PROCESSIN COFFEE IN PADANG PANJANG CITY 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to define the structure, activity and performance measurement of 

supply chain management of Robusta coffee in MTL Padang Panjang city. This 

research is a case study with qualitative and quantitative analysis by using Supply 

Chain Operance Reference (SCOR). The result showed that the supply chain structure 

of Robusta coffee in MTL involves farmers, middleman, coffee processing partner, 

retailer, customer coffee MTL. supply chain activity of robusta coffee Pincuran Tujuh 

in the MTL coffee processing business in Padang Panjang city. It starts from coffee 

farmers selling their crops in the form of coffee beans to the collector merchant after 

that the rice coffee is sold to a MTL coffee processing business that will be processed 

into coffee powder which is ready for be marketed. Furthermore, consumers who 

want to buy MTL coffee powder can directly buy it at the MTL coffee processing 

business and can also buy it from retailers in the Padang Panjang market and Batipuh. 

The overall results showed the performance of supply chain management are doing 

well. indicates the reliability already classified as good, supply chain responsiveness 

classified good and supply chain flexibility classified moderately, but less flexible in 

responding to the 20% sudden demand perfectly. It is recommended for the MTL to 

approach the other alternatives in term of flexibility assement so that it can to fulfill 

its production volume and meet the customer demand. 
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